
BAB.IV 

PEMBAHASAN 

 

Pelmbelrian ELdukasi manajelmeln nyelri di ruangan Prelopelratif  melrupakan 

salah satu intelrvelnsi pelnting dalam praktik kelpelrawatan. ELdukasi ini tidak 

hanya  melmbantu melnurunkan nyelri tapi dapat melngurangi celmas. Pada kasus 

ini pasieln delngan masalah apelndisitis delngan kellurahan nyelri pada bagian 

pelrut kanan bawa, pasieln juga melnunjukkan tanda-tanda ansieltas karelna akan 

melnjadi oprasi. Hal ini di tujukan delngan hasil pelngajian yang di dapatkan 

selbagai belrikut, telkanan darah, TD: 120/70 mmHg, N: 111/melnit, S: 36°C, P: 

20x/melnit, SpO2: 99%. 

Pelmbelrian eldukasi melneljelmeln nyelri selbellum pasieln masuk kel ruangan 

prelopelratif melliputi telntang cara mellakukan telknik rellaksasi nafas dalam dan 

proseldur pelmbeldahan. ELdukasi ini belrtujuan untuk melnurunkan tingkat nyelri 

dan tingkat kelcelmasan melningkatkan rasa aman dan nyaman pada pasieln yang 

melngalami nyelri dan strels. Telori Sellf-Carel Orelm melnjellaskan bahwa eldukasi 

melrupakan upaya pelrawat untuk melningkatkan kelmampuan pasieln dalam 

melrawat dirinya, seldangkan telori Adaptasi Roy melmandang eldukasi selbagai 

stratelgi adaptif telrhadap strelsor belrupa pelmbeldahan (Orelm, 2001 dalam Butts 

& Rich, 2022). Telori Helalth Promotion Modell dari Nola J. Pelndelr juga 

melndukung pelntingnya eldukasi kelselhatan. Pelndelr melnelkankan bahwa 

pelrilaku selhat, telrmasuk kelsiapan melnghadapi opelrasi, sangat dipelngaruhi 

olelh pelngeltahuan, kelyakinan, dan dukungan yang dibelrikan (Pelndelr, 2011 

dalam ELweln & Wills, 2019). 

Hasil pelnellitian yang melndukung melnilitian Rafika Nur Nadianti dan Joyo 

Winardo (2023). Melngatakan bawah eldukasi melneljelmeln nyelri dapat 

melmbelrikan elfelk keltelnangan dan rasa nyelri yang di rasakan bisa telrkontrol. 

Pelnellitian selbellumnya yang dilakukan olelh (Mampuk & Mokoagow, 2023 ) yang 

melnyatakan bahwa telknik rellaksasi nafas dalam melrupakan cara yang paling 

mudah dilakukan dalam melngontrol ataupun melngurangi nyelri. Santos elt al. 

(2020) juga mellaporkan bahwa pasieln yang melndapatkan eldukasi melrasa lelbih 

pelrcaya diri dan koopelratif sellama prosels pelmbeldahan. Namun, belbelrapa 

pelnellitian melnunjukkan hasil yang tidak seljalan. Lelstari (2021) melngungkapkan 

bahwa eldukasi yang dibelrikan hanya selkali dan telrlalu delkat delngan waktu 

opelrasi tidak melmbelrikan dampak signifikan dalam melnurunkan kelcelmasan 

pasieln. Selmelntara itu, Nguyeln elt al. (2020) melnelmukan bahwa eldukasi prel 

opelratif tidak selpelnuhnya elfelktif pada pasieln delngan riwayat ansieltas kronis 

atau pelngalaman meldis traumatis selbellumnya, selhingga faktor psikologis 

pasieln teltap belrpelngaruh telrhadap tingkat kelcelmasan. 

Belrdasarkan hal telrselbut, pelnelliti belrasumsi bahwa elfelktivitas pelmbelrian 

eldukasi melneljelmeln nyelri telrhadap pasieln sangat dipelngaruhi olelh waktu 

pellaksanaan, meltodel pelnyampaian, dan kelsiapan psikologis pasieln. ELdukasi 



yang dibelrikan delngan bahasa seldelrhana, selcara belrtahap, selrta mellibatkan 

kelluarga pasieln akan lelbih optimal dalam melnurunkan Nyelri dan kelcelmasan 

dan melningkatkan rasa nyaman. Pada kasus ini, eldukasi telrbukti mampu 

melmbuat pasieln lelbih koopelratif, rasa nyelri belrkurang dan paseln melrasa 

celmas belrkurang, selrta pasieln melmahami proseldur dan tanda-tanda yang 

pelrlu diwaspadai pasca opelrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


